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SUMMARY 

 

CITRA BELLA SAPTARIYA. Analysis of Added value andCost of 

ProductiononSago Palm(Metroxylon sagu)Processing at Kenanga Village, Bangka 

Regency(Supervised byDESSY ADRIANI). 

 

The purpose of research were (1) to learn about the procurement of raw 

materials, production processes, and marketing systems in the sago palm 

agroindustry in Kenanga Village, (2) to calculate the cost ofrumbia sago in 

Kenanga village, and (3) to analyze the added value of processing rumbia palm 

into sago palm in Kenanga Village. The research was conducted in Kenanga 

Village, Sungailiat District, Bangka Regency. Data collection was conducted in 

November 2022. The method used was a case study and the sampling method was 

the purposive sampling method. The data collected in this study were primary and 

secondary data. The results of the study indicate that the raw materials are 

obtained from thatch collectors, these collectors act as buyers of thatch from 

farmers. The process of processing thatched stems into sago palm sago through 

several stages of the production process, including cutting the stems of thatch, 

grating, depositing, refining, drying, milling, and packaging. The total time in 

processing sago palm stalks into fine sago that is ready to be sold is seven days. 

The marketing system for sago rumbia, namely processing sago rumbia in 

Kenanga Village, has 2 target consumers, including agents for making crackers in 

Belinyu District, Bangka Regency and out of Bangka Belitung Province, namely 

Palembang. Orders can be made by pre-order or directly. While delivery is done 

in 2 ways, namely direct delivery and waiting for consumers to come to 

processing.The cost of production obtained in the research on the sago palm 

processing in Kenanga Village is Rp2.811.00/Kg. The added value ratio obtained 

in the processing of thatch stems into sago palm is 83,14%, so that based on the 

criteria for determining the added value ratio, the processing of sago palm sago 

produces a high extra value of more than 40%. 

 

Keyword: income, marketing system, procurement of raw materials  
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RINGKASAN 

 

CITRA BELLA SAPTARIYA. Analisis Nilai Tambah dan Harga Pokok pada 

Pengolahan Sagu Rumbia(Metroxylon sagu) di Desa Kenanga Kabupaten Bangka 

(Dibimbing oleh DESSY ADRIANI). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mempelajari tentang pengadaan bahan 

baku, proses produksi, dan sistem pemasaran pada pengolahan sagu rumbia di 

Desa Kenanga, (2) Mengetahui harga pokok sagu rumbia di Desa Kenanga, (3) 

Menganalisis besar nilai tambah pengolahan rumbia menjadi sagu rumbia di Desa 

Kenanga. Penelitian dilakukan di Desa Kenanga Kecamatan Sungailiat Kabupaten 

Bangka. Pengambilan data dilakukan pada bulan November 2022. Metode yang 

digunakan adalah studi kasus dan metode yang digunakan dalam penarikan contoh 

adalah metode purposive sampling. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder.Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

bahan baku diperoleh dari pengepul tanaman rumbia, pengepul ini berperan 

sebagai pembeli tanaman rumbia dari petani. Proses pengolahan batang rumbia 

menjadi sagu rumbia melalui beberapa tahapan proses produksi antara lain  

pemotongan batang rumbia, pemarutan, pengendapan, penghalusan, penjemuran, 

penggilingan, dan pengemasan. Total waktu dalam mengolah batang rumbia 

menjadi sagu halus yang siap dijual adalah tujuh hari. Sistem pemasaran sagu 

rumbia yaitu pengolahan sagu rumbia di Desa Kenanga memiliki 2 sasaran 

kosumen antara lain agen pembuatan kerupuk di Kecamatan Belinyu Kabupaten 

Bangka dan keluar Provinsi Bangka Belitung yaitu Palembang. Pemesanan dapat 

dilakukan secara Pre Order atau langsung. Sedangkan pengiriman dilakukan 

dengan 2 cara yaitu mengantar langsung dan menunggu konsumen datang ke 

pengolahan.Harga pokok yang didapat dalam penelitian pada pengolahan sagu 

rumbia di Desa Kenanga ini adalah Rp2.811,00/Kg. Rasio nilai tambah yang 

didapat dalam pengolahan batang rumbia menjadi sagu rumbia adalah sebesar 

83,14% sehingga berdasarkan kriteria penetapan tingkat rasio nilai tambah 

pengolahan sagu rumbia ini menghasilkan nilai tambah yang tinggi yaitu lebih 

dari 40%. 

 

Kata kunci: keuntungan, sistem pemasaran, pengadaan bahan baku, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki luas daratan 190,923 juta ha, dengan 

70,8 juta ha digunakan untuk kegiatan budidaya seperti, ladang, sawah, maupun 

perkebunan. Pertanian adalah sektor utama yang menjadi penyokong 

perekonomian Indonesia, selain untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat 

juga digunakan untuk kebutuhan industri domestik maupun ekspor (Amiliaet al., 

2017).  

Keanekaragaman hayati yang dimiliki oleh negara Indonesia memberikan  

nilai tambah komparatif yang tinggi sehingga dapat memberikan peluang yang 

baik untuk pengembangan sektor pertanian. Beberapa sub sektor dalam pertanian 

yaitu sub sektor tanaman pangan, sub sektor perkebunan, sub sektor kehutanan, 

sub sektor hortikultura, sub sektor perikanan dan sub sektor peternakan yang 

dapat dikembangkan menjadi sub sektor yang berkontribusi besar untuk 

penyokong pendapatan negara Indonesia. Hal ini didukung oleh banyaknya 

provinsi di Indonesia yang memberikan pasokan berbagai jenis tanaman pangan 

yang dapat diolah menjadi produk yang memiliki nilai tambah tersendiri bagi 

tanaman tersebut. 

Indonesia memiliki berbagai jenis tanaman pangan antara lain tanaman sagu 

atau rumbia, kacang-kacangan, umbi-umbian seperti ubi kayu, ubi jalar, dan lain-

lain. Rumbia merupakan komoditas sub sektor tanaman pangan pada sektor 

pertanian yang memiliki potensi dalam perekonomian nasional. Komoditi ini 

sebenarnya mempunyai prospek yang cukup menjanjikan sebagai bahan pangan 

maupun bahan baku industri makanan, dalam memenuhi kebutuhan pangan yang 

terus meningkat akibat bertambahnya jumlah penduduk, dan dalam peningkatan 

rata-rata pendapatan penduduk serta menciptakan lapangan pekerjaan. 

Tanaman sagu atau rumbia (Metroxylon sagu) adalah salah satu dari 

komoditas bahan pangan yang memiliki banyak kandungan karbohidrat, hal ini 

membuat rumbia menjadi bahan pokok makanan di beberapa daerah di Indonesia 

(Harsanto, 2015). Rumbia adalah tanaman tahunan yang dapat berproduksi secara 
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berkelanjutan selama puluhan tahun. Sebagian besar dari areal rumbia di 

Indonesia adalah tanaman tegakan alami. Tanaman rumbia tersebar di lahan basah 

pada hampir seluruh provinsi di Indonesia yaitu Papua sampai Aceh (Zakaria et 

al, 2017). Indonesia adalah negara yang memiliki areal pertanaman atau hutan 

rumbia terluas dan merupakan diversitas genetik terbesar di dunia (Bintoro et al., 

2010).  

Penyebaran tanaman rumbia di Indonesia tahun 2019 telah mencapai lima 

titik sentra produksi yaitu Aceh, Riau, Kalimantan Selatan, Maluku, dan Papua. 

Potensi pengembangan yang dilakukan telah mencapai 5,5 juta hektar dengan 

total areal yang dimanfaatkan sebesar 314.663 ha dengan hasil produksi yang 

dihasilkan yaitu sebanyak 465.495 ton. Hal ini dapat dilihat dari Gambar 1.1. 

 

 

Gambar 1.1. Penyebaran Tanaman Rumbia atau Sagu di Indonesia tahun 2019 

 

Salah satu bentuk diversifikasi penggunaan tanaman rumbia dalam bidang 

pangan yaitu sagu rumbia. Bentuk diversifikasi tersebut memberikan nilai tambah 

dari komoditas rumbia. Nilai tambah dari suatu komoditas pertanian tak pernah 

lepas dari peranan pengolahan dan agribisnis. Industri dibidang pertanian sangat 

terikat dengan sistem agribisnis yaitu peranan agribisnis dalam suatu negara 

agraris seperti Indonesia adalah besar sekali. Hal ini disebabkan karena agribisnis 

merupakan suatu konsep yang utuh dari proses produksi, mengolah hasil, 

pemasaran dan aktivitas lain yang berkaitan dengan kegiatan pertanian. Melalui 

batasan ini diharapkan adanya suatu kondisi perekonomian atau industri yang kuat 
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yang didukung oleh sektor pertanian, maka usaha agribisnis memegang peranan 

penting didalamnya. Sebagai motor penggerak pembangunan pertanian, agribisnis 

(dan industri dibidang pertanian) diharapkan mampu memainkan peranan penting 

dalam kegiatan pembangunan daerah, baik dalam sasaran pemerataan 

pembangunan, pertumbuhan ekonomi maupun stabilitas nasional (Soekartawi, 

2013) dalam (Safitri, 2016). 

Pengolahan terkhusus dibidang pertanian adalah salah satu subsistem 

didalam sistem agribisnis yang merupakan kegiatan off farm. Sistem agribisnis 

terdiri dari subsistem input (pengolahan hulu), usahatani (pertanian), output 

(industri hilir), pemasaran, dan penunjang. Adanya pengolahan rumbia akan 

memperoleh tindakan lanjutan berupa proses produksi. Rumbia akan memiliki 

nilai tambah jika telah diolah menjadi produk jadi maupun produk setengah jadi. 

Rumbia adalah contoh komoditas pertanian yang bersifat cepat rusak setelah 

dilakukan pemanenan. Pengolahan yang baik tentu  menjadi solusi yang tepat 

untuk meningkatkan nilai suatu produk. Rumbia dapat diolah menjadi berbagai 

macam olahan salah satunya batang rumbia dapat dijadikan sagu rumbia.  Setelah 

melalui berbagai tahapan pengolahan maka harga yang diperoleh dari sagu rumbia 

relatif meningkat dibandingkan dengan tanaman rumbia yang belum diolah. 

Berikut adalah ilustrasi harga sagu rumbia pada Gambar 1.2. 

 

 

Gambar 1.2. Rata-Rata Harga Sagu di Indonesia Tahun 2019 
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Menurut Zakaria (2017) penelitian yang dilakukan oleh dunia internasional 

tidak sebatas potensi sagu menjadi bahan pangan pengganti beras, tetapi juga pada 

sektor industri kimia dan medis. Ditemukannya manfaat sagu dalam industri dapat 

mendorong permintaan sagu semakin meningkat dan akan berdampak pada nilai 

ekonomi tanaman rumbia. Hal ini membuat stigma negatif yang menilai rendah 

komoditi rumbia membuat komoditas tersebut dipandang dan dijadikan sumber 

peghidupan yang mensejahterakan.  

Salah satu wilayah yang mengalami perkembangan pesat dalam usaha 

menengah dalam pengolahan rumbia menjadi sagu berada di Desa Kenanga 

Kabupaten Bangka Provinsi Bangka Belitung. Pengembangan pengolahan di 

daerah ini cukup memiliki pengaruh yang besar bagi Kabupaten Bangka, hal ini 

dikarenakan hasil produksi dapat memberikan nilai tambah bagi rumbia yang 

sebelumnya hanya diambil daunnya untuk dimanfaatkan sebagai atap pondok atau 

atap rumah saja. Industri sagu rumbia yang berada di Desa Kenanga ini adalah 

industri berskala industri kecil, yaitu penggunaan tenaga kerjanya adalah tenaga 

kerja yang tidak mencapai lima orang pekerja. Pengolahan yang dilakukan 

menggunakan beberapa mesin, dan proses pengeringan yang dilakukan masih 

mengandalkan sinar matahari. Walaupun berskala usaha menengah, namun 

pengolahan sagu rumbia adalah usaha pertama di Desa Kenanga yang 

memanfaatkan tanaman rumbia untuk dijadikan sagu. Maka berdasarkan uraian 

tersebut penulis ingin mengkaji suatu penelitian tentang “Analisis Nilai Tambah 

dan Harga Pokokpada PengolahanSagu Rumbia di Desa Kenanga 

Kabupaten Bangka”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka dalam penelitian ini 

dirumuskan beberapa masalah yang ingin diteliti antara lain: 

1. Bagaimana pengadaan bahan baku, proses produksi, dan sistem pemasaran 

sagu rumbia di Desa Kenanga? 

2. Berapakah harga pokok sagu rumbia di Desa Kenanga ? 

3. Berapakah nilai tambah (added value) yang diperoleh dari pengolahan rumbia 

menjadi sagu rumbia di Desa Kenanga? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Mempelajari tentang pengadaan bahan baku, proses produksi, dan sistem 

pemasaran pada pengolahan sagu rumbia di Desa Kenanga. 

2. Menghitung harga pokok sagu rumbia di Desa Kenanga. 

3. Menganalisis nilai tambah pengolahan rumbia menjadi sagu rumbia di Desa 

Kenanga. 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Memberikan informasi mengenai pengadaan bahan baku, proses produksi, dan 

sistem pemasaran pada pengolahansagu rumbia di Desa Kenanga. 

2. Sebagai bahan evaluasi untuk pengusaha melihat nilai tambah dan harga pokok 

dari tanaman rumbia. 

3. Sebagai sumber informasi untuk pembaca dan peneliti yang akan datang jika 

akan melakukan penelitian dengan tema yang sama. 
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